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ABSTRACT

This research was conducted on September 2017 — March 2018, in the greenhouse and
laboratory of STIPAP Medan. This study used a factorial randomized block design with

three repetitions, with total sample was 27 samples. Parameters observed were plant
height, stem base diameter, leaf number, leaf area, root number, root length, root dry
weight, shoot dry weight, root volume and number of stomata. The data obtained were
analyzed statistically by analysis of variance (ANOVA) with Duncan's advanced test of
5%. The results showed that the difference in the provision of water in the Main Nursery
nursery affected to the growth of oil palm seedlings significantly affected plant height,

canopy dry weight, leaf chlorophyll and root volume except stem diameter, leaf number,

leaf area, number of roots, root length, weight dry root and number of stomata. Oil palm
is a plant that has shallow roots (root fibers), so it is easy to experience drought stress.

Water availability is one of the main limiting factors for the growth and production of oil
palm plants. In the vegetative phase lack of water availability can cause damage to
plant tissue, while in the generative phase can reduce the production of oil palm plants.

Keywords: Oil Palm, Water Defisit, Main Nursery

PENDAHULUAN pilihan yang sangat tepat untuk di
kembangkan sebagai sumber devisa
Kelapa sawit (Elaeis guineensis negara yang sangat menguntungkan

(Susilo, 2012).
Berdasarkan data dari buku

Jacq) merupakan salah satu komoditas

perkebunan yang memiliki peranan

penting dalam menghasilkan devisa statistik perkebunan indonesia

negara melalui minyak sawit dan (Ditjenbun Perkebunan, 2014-2016),
minyak inti sawit. Peranan minyak dan produksi kelapa sawit indonesia di
gas bumi yang kurang dalam tahun 2015 tercatat sebesar 31,28 juta
menghasilkan devisa negara, ton. Produksi ini berasal dari 11,3 juta
menyebabkan peningkatan peranan ha luas areal perkebunan kelapa sawit
komoditas di sub sektor perkebunan dimana 50,77% diantaranya
menjadi sangat penting. Dengan diusahakan oleh perusahaan swasta
demikian kelapa sawit merupakan (PBS), 34,75% diusahakan oleh
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perusahaan perkebunan milik negara
(PBN). Sentra produksi kelapa sawit di
indonesia berdasarkan data rata-rata
pada tahun 2012-2016 adalah provinsi
Riau, Sumatera Utara, Kalimantan
Tengah, Sumatera Selatan, Jambi dan
Kalimantan Barat.

Dimasa yang akan datang
rendahnya produktivitas dan upaya
perbaikan peningkatan produktivitas
dihadapkan pada berbagai kendala
teknis maupun non teknis. Kendala non
teknis yang dialami oleh petani akhir-
akhir ini adalah perubahan iklim global.
Salah satu penyebab terjadinya
perubahan iklim adalah pemanasan
global oleh efek gas rumah kaca. Salah
satu tanaman yang terkena dampak
perubahan iklim adalah kelapa sawit
(Kalokoetal., 2015).

Menurut Hidayat et al., (2013)
kelapa sawit termasuk tanaman yang
mempunyai perakaran yang dangkal
(akar serabut), sehingga mudah
mengalami cekaman kekeringan.
Ketersediaan air merupakan salah satu
faktor pembatas utama bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman
kelapa sawit. pada vase vegetatif
kurang nya ketersediaan air dapat
menyebabkan kerusakan jaringan
tanaman, sedangkan pada fase generatif
dapat menurunkan produksi tanaman
kelapa sawit akibat terhambat nya
pembentukan bunga betina,
meningkatnya bunga jantan,
pembuahan terganggu dan rendemen
minyak buah rendah.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di
Rumah Kaca dan laboratorium kebun
percobaan Sekolah Tinggi Ilmu
Pertanian Agrobisnis Perkebunan
(STIPAP), Medan. Waktu penelitian
selama 7 bulan dari bulan September
2017 sampai bulan Maret 2018.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah
Rancangan Acak Kelompok non
faktorial dengan tiga kali pengulangan.
Total sampel keseluruhan adalah 27

sampel.

Alatdan Bahan

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah cangkul, gembor,
ayakan, parang, gelas ukur, ember,
hand sprayer, tali, meteran, jangka
sorong, timbangan, oven.

Bahan penelitian yang
digunakan adalah kecambah dari
genotipe persilangan DxP Langkat, top
soil, kompos, polibag ukuran 40x50
cm, pupuk urea dan pupuk NPK 12 12
15.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada
karakter tinggi tanaman (cm),diameter
batang (cm), jumlah daun (helai), luas
daun (cm®), jumlah klorofil (CCI),
bobot kering akar (g), bobot kering
tajuk (g), jumlah akar, volume akar
(cm’), panjang akar (cm) dan jumlah
stomata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)
Dari hasil pengamatan dan analisis
statistik tinggi tanaman menunjukkan

bahwa pemberian perlakuan

berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman kelapa
sawit. Hasil uji lanjut DMRT pada taraf
5% di pengamatan terakhir 36 MST
terhadap pertambahan tinggi tanaman
dapatdilihat pada tabel4.1 dibawah ini:

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman (cm) pada pengamatan 18-36 MST

Taraf Pengamatan (MST)
18 | 20 | 22 | 24 | 26 | 28 | 30 | 32 34 36
Al 43.6 | 5441594 1634698 |785|779[89.3 1022 111.6a
A2 48.2 | 52.7 | 579 1622 | 71.7|75.6 | 83.7 | 91.0 | 96.4 | 107.6a
A3 477 153.6 | 609 | 643 673|757 |79.8 843 85.1 | 97.8b

Keterangan : - Huruf yang sama pada kolom yang berbeda tidak berbeda nyata menurut
uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
- MST (Minggu Seelah Tanam)

Berdasarkan hasil pengamatan
dan analisis selama 36 MST seperti
yang terlihat pada tabel 1 diatas dapat
dilihat bahwa data tertinggi tinggi
tanaman terdapat pada taraf perlakuan
A1l dengan dosis 100% (1L) 111.6 cm
sedangkan terendah pada taraf
perlakuan A3 dengan dosis 20% (0.2 L)
yaitu 97.8 cm. Hal ini dikarenakan

perlakuan pemberian air dengan dosis

0.2 L sangatlah mencekam bagi
pertumbuhan kelapa sawit, karena
kelapa sawit merupakan tanaman yang
mempunyai perakaran yang dangkal
(akar serabut), sehingga mudah
mengalami cekaman kekeringan

(Hidayatet al., 2013).

Untuk pertumbuhan tinggi
tanaman dapat dilihat pada gambar 1
dibawahini :

Gratik Tinggi Tanaman

Al A2 A3
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=
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Urnr (MST)
Gambar 1. Grafik Rataan Tinggi Tanaman

Berdasarkan Gambar 1 grafik
rataan pertumbuhan tinggi tanaman
diatas dapat dilihat bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman pada 18-
36 MST terlihat bahwa pertumbuhan
tertinggi pada taraf perlakuan Al
dengan dosis 100% (1L) 111.6 cm.

Gardner dkk (1991)
menjelaskan bahwa proses
pertumbuhan tinggi terjadi karena
peningkatan jumlah sel serta
pembesaran ukuran sel. Tanaman yang
mengalami kekurangan air, turgor pada
sel tanaman menjadi kurang
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maksimum, akibatnya penyerapan hara
dan pembelahan sel terhambat.
Sebaliknya jika kebutuhan air tanaman
dapat terpenuhi secara optimal maka
peningkatan pertumbuhan tanaman
dapat terpenuhi secara optimal maka
peningkatan pertumbuhan tanaman
akan maksimal karena produksi
fotosintat dapat dialokasikan ke organ
tanaman.

Diameter Pangkal Batang (cm)

Dari hasil pengamatan dan
analisis statistik diameter batang
menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap pertambahan diameter
pangkal batang kelapa sawit. Hasil uji
lanjut DMRT pada taraf 5% di
pengamatan terakhir 36 MST terhadap
tanaman dapat dilihat pada Tabel 2
dibawah ini:

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman (cm) pada pengamatan 18-36 MST

Taraf Pengamatan (MST)
18 | 20 | 22 | 24 | 26 | 28 | 30 | 32 | 34 | 36
Al 14152219 |24 |25|27 |28 |27 30
A2 1416|2223 |22 [25|2732]30]| 34
A3 1516 | 18|24 |24 |24 |23|26]27]|3.0

Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis data selama 36 MST seperti
yang terlihat pada tabel 2 diatas dapat
dilihat bahwa data tertinggi diameter
batangterdapat pada taraf perlakuan
A2dengan dosis 60% (0.6 L) yaitu
3.4cm dan terendah yaitu terdapat pada
taraf A1 dosis 100% (1 L) danA3 dosis
0.2% (0.2L)yaitu3.0cm.

Jumlah Daun (Helai)

Hasil sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap
pertambahan jumlah daun kelapa sawit.

Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5% di
pengamatan terakhir 36 MST terhadap
jumlah daun tanaman dapat dilihat pada
Tabel 3 dibawah ini.

Berdasarkan dari hasil
pengamatan dan analisis data selama 36
MST seperti yang terlihat pada tabel 3
diatas dapat dilihat bahwa data tertinggi
jumlah daun terdapat pada taraf
perlakuan A3 dengan dosis 20% (0.2 L)
yaitu 14.7 helai. Sedangkan data
terendah diperoleh pada taraf perlakuan
A1 dengan dosis 100% (1 L) yaitu 13.9
helai.

Tabel 3. Rataan jumlah daun (helai) pada pengamatan 18 —36 MST

Taraf Pengamatan (MST)

18 | 20 | 22 | 24 26 28 30 32 34 36
Al 71|77 87193 ] 99 | 116|123 | 123|132 | 139
A2 71 (81191199 [100 | 114|124 | 133|141 | 14.1
A3 72808894106 | 112|112 | 124 | 138 | 14.7

Keterangan : - MST (Minggu Setelah Tanam)
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Luas Daun (cm’)

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa
pemberian perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap pertambahan luas

daun kelapa sawit. Hasil uji lanjut
DMRT pada taraf 5% di pengamatan
terakhir 36 MST terhadap pertambahan
luas daun dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan luas daun (cm”) pada pengamatan 18 — 36 MST

Taraf Pengamatan (MST)
perlakuan 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36
Al 508|522 496|508 |555|51.0|472|487|52.1|442
A2 508|469 499|551 472|539 568|556 546|533
A3 51.7 | 493 | 659 | 519 | 468 | 50.1 | 46.7 | 475|441 | 449
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan Jumlah akar

analisis data memperlihatkan hasil
pertambahan luas daun dari 18-36
MST dapat dilihat pada 36 MST
diperoleh data tertinggi adalah pada
taraf perlakuan A2 (0.6 L) 53.3cm’,
sedangkan yang terendah pada taraf
perlakuan A1 100% (1 L) yaitu
44.2cm’.

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa
pemberian perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap pertambahan
jumlah akar kelapa sawit. Hasil di
peroleh dianalisis statistik dengan
ANOVA dengan uji lanjut DMRT pada
taraf 5%di pengamatan terakhir 36
MST dapat dilihat pada Tabel 5
dibawah ini:

Tabel 5. Rataan jumlah akar pada saat bongkar tanaman :

Taraf Perlakuan | Jumlah Akar (akar)
Al 20.89
A2 19.89
A3 19.44
Berdasarkan hasil sidik ragam data Panjang Akar (cm)

pengamatan dan analisis data
berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah akar. Tabel 5 memperlihatkan
hasil jumlah akar menunjukkan jumlah
akar yang tertinggi dari semua taraf
perlakuan yaitu adalah A1 dengan dosis
100% (1 L) yaitu 20.89 dan jumlah akar
yang terendah adalah taraf perlakuan
A3(0.2L)yaitu19.44.

Hasil sidik ragam dan analisis panjang
akar (cm) menunjukan bahwa
pemberian perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap panjang akar
kelapa sawit. Hasil di peroleh dianalisis
statistik dengan ANOVA dengan uji
lanjut DMRT pada taraf 5%di
pengamatan terakhir 36 MST dapat
dilihat pada Tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Rataan panjang akar pada saat bongkar tanaman :

Taraf

Panjang Akar (cm)

Al

73.43

A2

75.91

A3

69.03
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Berdasarkan hasil sidik ragam
data pengamatan dan analisis data
berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang akar. Tabel 6 memperlihatkan
hasil panjang akar menunjukkan data
tertinggi panjang akar dari semua taraf
perlakuan yaitu adalah A2 dengan dosis
60%(0.6 L) yaitu 75.91 cm dan panjang
akar yang terendah adalah taraf
perlakuan A3 dosis 20% (0.2 L) yaitu
69.03 cm.

Bobot Kering Akar (g)

Hasil sidik ragam dan analisis bobot
kering akar (g) menunjukan bahwa
pemberian perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap berat kering akar
kelapa sawit pada pembibitan Main
Nursery. Hasil di peroleh dianalisis
statistik dengan ANOVA dengan uji
lanjut DMRT pada taraf 5% di
pengamatan terakhir 36 MST dapat
dilihat pada Tabel 7 dibawah ini:

Tabel 7. Rataan bobot kering akar pada saat bongkar tanaman :

Taraf Bobot Kering Akar (g)
Al 33.89
A2 2422
A3 22.56

Berdasarkan hasil sidik ragam
data pengamatan dan analisis data
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot
kering akar kelapa sawit di pembibitan
Main Nursery Tabel 7 memperlihatkan
hasil menunjukkan data bobot kering

akar yang tertinggi dari semua taraf
perlakuan yaitu adalah A1 dengan dosis
100% (1 L) 33.89 gr dan bobot kering
akar yang terendah adalah taraf
perlakuan A3 20% (0.2 L) yaitu22.56 g.

Tabel 8. Rataan bobot kering tajuk pada saat bongkar tanaman :

Taraf Perlakuan BobotKering Tajuk(g)
Al 220.33a
A2 223.44b
A3 173.22¢

Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang berbeda menyatakan berbeda nyata

Berdasarkan hasil sidik ragam
data pengamatan dan analisis data
berpengaruh nyata terhadap bobot
kering tajuk kelapa sawit di
pembibitan Main Nursery Tabel 8
memperlihatkan hasil menunjukkan
bobot kering akar yang tertinggi dari
semua taraf perlakuan yaitu adalah A2
dengan dosis 60% (0.6 L) 223.44 g dan
berat kering tajuk yang terendah adalah
taraf perlakuan A3 dengan dosis 20%
(0.2 L) yaitu 173.22 g. Menurut Taiz &
Zeiger (2010) bobot keringmerupakan
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salah satu indikator prosesmetabolisme
tanaman. Jika proses metabolisme
meningkat, maka bahan kering yang
dihasilkan juga meningkat. Sebaliknya,
menurunnya aktivitas metabolisme
dapat menyebabkan menurunnya
bahan kering tanaman.

Jumlah Klorofil Daun (cci)

Hasil sidik ragam dan analisis jumlah
klorofil daun (cci) menunjukan bahwa
pemberian perlakuan berpengaruh
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nyata terhadap jumlah klorofil daun
kelapa sawit pada pembibitan Main
Nursery. Hasil diperoleh dianalisis
statistik dengan ANOVA dengan uji
lanjut DMRT pada taraf 5% di
pengamatan terakhir 36 MST.

Jumlah Klorofil Daun (cci)
Hasil sidik ragam dan analisis jumlah
klorofil daun (cci) menunjukan bahwa

pemberian perlakuan berpengaruh
nyata terhadap jumlah klorofil daun
kelapa sawit pada pembibitan Main
Nursery. Hasil diperoleh dianalisis
statistik dengan ANOVA dengan uji
lanjut DMRT pada taraf 5% di
pengamatan terakhir 36 MST dapat
dilihat pada Tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Rataan jumlah klorofil daun :

Taraf Jumlah Klorofil Daun (cci)
Al 44.03a
A2 60.04ab
A3 44.03b

Keterangan : huruf yang sama pada kolom yang berbeda tidak berbeda nyata

Berdasarkan hasil sidik ragam
data pengamatan dan analisis data
berpengaruh nyata terhadap jumlah
di
pembibitan Main Nursery Tabel 9

klorofil daun kelapa sawit

memperlihatkan hasil menunjukkan
jumlah klorofil daun yang tertinggi dari
semua taraf perlakuan yaitu adalah A2
(0.6 L) 60.04 cci dan berat kering tajuk
yang terendah adalah taraf perlakuan
A3(0.2L)yaitu44.03 cci.

Volume akar (cm’)

Hasil sidik ragam dan analisis volume
akar (cm’) menunjukan bahwa
pemberian perlakuan berpengaruh
nyata terhadap volume akar kelapa
sawit pada pembibitan Main Nursery.
Hasil di peroleh dianalisis statistik
dengan ANOVA dengan uji lanjut
DMRT pada taraf 5% di pengamatan
terakhir 36 MST.

Tabel 9. Rataan jumlah klorofil daun :

Taraf Perlakuan

Volume Akar

Al

127.78a

A2

100.00ab

A3

72.22b

Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang berbeda tidak berbeda nyata

Berdasarkan hasil sidik ragam
data pengamatan dan analisis data
berpengaruh nyata terhadap volume
akar kelapa sawit di pembibitan Main
Nursery Tabel 10 memperlihatkan hasil
volume akar yang tertinggi dari semua
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taraf perlakuan yaitu adalah A1 dengan
dosis 100% (1 L) 127.78 cm’dan
volume akar yang terendah adalah
taraf perlakuan A3 dengan dosis 20%
(0.2L) yaitu72.22 cm’.
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Jumlah Stomata (n/pm’)

Hasil sidik ragam dan analisis jumlah
stomata(n/um’) menunjukan bahwa
pemberian perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah stomata

kelapa sawit pada pembibitan Main
Nursery. Hasil di peroleh dianalisis
statistik dengan ANOVA dengan uji
lanjut DMRT pada taraf 5% di
pengamatan terakhir 36 MST.

Tabel 11. Rataan jumlah stomata (n/pum?)

Taraf Perlakuan Jumlah Stomata(n/um?)
Al 68.33
A2 60.00
A3 70.33
Berdasarkan hasil sidik ragam KESIMPULAN

data pengamatan dan analisis data
berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah stomata kelapa sawit di
pembibitan Main Nursery Tabel 11
memperlihatkan hasil menunjukkan
data jumlah stomata dosis 20% (0.2 L)
70.33 n/um’ dan yang terendah adalah
taraf perlakuan A2 dengan dosis 60%
0.6 L) yaitu 60.00 n/pm’.

Menurut Dewi et al (2014)
lebar dan panjang bukaan stomata
selama bibit mengalami kekeringan
lebih kecil dibandingkan pada kondisi
sebelum kekeringan. Bukaaan stomata
pada umumnya menyempit pada
kondisi tercekam, bahkan menutup
untuk mengurangi laju kekurangan air
akibat proses transpirasi dan respirasi
tanaman. Hal ini terjadi pada
permukaan atas maupun bawah daun.
Namun stomata yang menutup
menyebabkan tanaman tidak dapat
melakukan kegiatan fisiologisnya,
karena stomata merupakan jalur
pertukaran gas pada tanaman dan
lingkungan.
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1. Perbedaan perlakuan taraf pemberian
air berpengaruh nyata pada bibit
kelapa sawit di pembibitan Main
Nursery terhadap tinggi tanaman,
bobot kering tajuk, jumlah krorofil
daun dan volume akar.

2. Berdasarkan parameter diatas data
yang tertinggi yaitu dominan pada
taraf perlakuan A2 dengan dosis
penyiraman 60% (0.6 liter) air.
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